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Lampiran 12 (LKPD Sebelum Revisi) 

 

NAMA: 

KELAS: 
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Bilangan bulat adalah salah satu konsep dalam matematika yang banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan bulat positif, 

bilangan bulat negatif, dan nol. 

 Bilangan bulat positif: Bilangan yang lebih besar dari nol, 

contohnya 1,2,3,4,… Bilangan ini sering disebut juga sebagai 

bilangan asli atau bilangan cacah (jika termasuk nol). 

 Bilangan bulat negatif: Bilangan yang lebih kecil dari nol, 

contohnya …,−4,−3,−2,−1. 

 Nol: Angka yang bukan positif maupun negatif. 

Contoh: 

 Suhu: 5∘C di atas nol (+5), 3∘C di bawah nol (−3). 

 Kedalaman/Ketinggian: 10 meter di atas permukaan laut (+10), 20 

meter di bawah permukaan laut (−20). 

 Keuangan: Untung 50.000 rupiah (+50.000), rugi 20.000 rupiah 

(−20.000). 
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1. Penjumlahan Bilangan Bulat 

Penjumlahan Dua Bilangan Tanda Sama: 

o Positif + Positif: Hasilnya positif. Contoh: 5+3=8 

o Negatif + Negatif: Hasilnya negatif, dan angkanya dijumlahkan. 

Contoh: −5+(−3)=−(5+3)=−8 

2. Penjumlahan Dua Bilangan Tanda Berbeda: 

 Kurangkan angka yang lebih besar dengan angka yang lebih kecil. 

 Tanda hasil akhir mengikuti tanda angka yang memiliki nilai mutlak 

(angka tanpa tanda negatif) lebih besar.  

3. Pengurangan Bilangan Bulat 

Konsep utama dalam pengurangan bilangan bulat adalah mengubah operasi 

pengurangan menjadi penjumlahan dengan lawan dari bilangan pengurang. 

 a−b=a+(−b) (mengurangi bilangan positif sama dengan menjumlahkan 

bilangan negatif). 

Contoh: 8−5=8+(−5)=3 
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Suhu di dalam kulkas mula-mula adalah -2°C. Kemudian, 

suhu diturunkan menjadi -8°C. Berapa penurunan suhu 

pada kulkas tersebut? 
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Masalah 1:Suhu di puncak gunung 

Suhu udara di daerah STAIN pada siang hari adalah 2∘C. Menjelang malam, 

suhu turun 8∘C. Berapakah suhu udara di STAIN pada malam hari? 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

o Suhu awal = 2∘C 

o Turun = 8∘C 

Ditanya: Suhu pada malam hari? 

Model Matematika: "Turun" mengindikasikan pengurangan. Suhu akhir = 

Suhu awal - Penurunan suhu Suhu akhir = 2−8 

2−8=2+(−8)=−6 

Maka suhu udara di STAIN pada malam hari adalah −6∘C. 

 
Masalah 2: Posisi Kapal Selam 
Sebuah kapal selam berada pada kedalaman 150 meter di bawah permukaan 

laut. Kapal selam itu kemudian naik 60 meter untuk mengamati formasi 

ikan. Berapakah kedalaman kapal selam sekarang? (Permukaan laut 

dianggap 0 meter). 

Penyelesaian: 

Diketahui: 
o Posisi awal = 150 meter di bawah permukaan laut (ini berarti 

−150 meter). 

o Naik = 60 meter. 

Ditanya: Kedalaman kapal selam sekarang? 

Model Matematika: "Naik" mengindikasikan penjumlahan. Kedalaman 

akhir = Posisi awal + Kenaikan Kedalaman akhir = −150+60 

 −150+60=−90 

Maka kedalaman kapal selam sekarang adalah −90 meter (atau 90 meter di 
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Kerjakan soal berikut secara berkelompok. 

1. Hitunglah hasil dari operasi berikut: 

a. 15+(−7)= 

b. −6−(−4)= 

c. −3×(−5= 

d. 20÷(−4)= 

2. Jika kamu seorang penyelam yang berada 20 

meter di bawah permukaan laut. Kamu naik 

12 meter, lalu turun kembali 5 meter. Di 

ketinggian berapa meter dari permukaan laut 

posisi akhir kamu? 
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1. Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat? 

2. Apa perbedaan antara bilangan bulat positif dan 

negatif? 

3. Bagaimana aturan dalam menjumlahkan dan 

mengurangkan bilangan bulat? 
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Lampiran 13 (LKPD Sesudah Revisi)  

 

NAMA: 

KELAS: 
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Bilangan bulat adalah salah satu konsep dalam matematika yang banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan bulat positif, 

bilangan bulat negatif, dan nol. 

 Bilangan bulat positif: Bilangan yang lebih besar dari nol, 

contohnya 1,2,3,4,… Bilangan ini sering disebut juga sebagai 

bilangan asli atau bilangan cacah (jika termasuk nol). 

 Bilangan bulat negatif: Bilangan yang lebih kecil dari nol, 

contohnya …,−4,−3,−2,−1. 

 Nol: Angka yang bukan positif maupun negatif. 

 

 Bilangan yang berada di sebelah kanan nol adalah bilangan positif. 

Semakin ke kanan, nilainya semakin besar. 

 Bilangan yang berada di sebelah kiri nol adalah bilangan negatif. 

Semakin ke kiri, nilainya semakin kecil. 

Contoh: 

 Suhu: 5∘C di atas nol (+5), 3∘C di bawah nol (−3). 

 Kedalaman/Ketinggian: 10 meter di atas permukaan laut (+10), 20 

meter di bawah permukaan laut (−20). 

 Keuangan: Untung 50.000 rupiah (+50.000), rugi 20.000 rupiah 

(−20.000). 
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Hari Suhu (°C) 

Senin 24 

Selasa 21 

Rabu 18 

Kamis 15 

Jumat 17 

1. jika suhu hari Jumat turun 5°C, berapa suhu yang tercatat? 

2.  Jika suhu hari Kamis dinaikkan sebesar 7°C, berapa suhu akhirnya? 

3. Apakah perubahan suhu bisa dilambangkan dengan bilangan positif dan 

negatif? Jelaskan. 
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1. Penjumlahan Bilangan Bulat 

Penjumlahan Dua Bilangan Tanda Sama: 

o Positif + Positif: Hasilnya positif. Contoh: 5+3=8 

o Negatif + Negatif: Hasilnya negatif, dan angkanya 

dijumlahkan. Contoh: −5+(−3)=−(5+3)=−8 

Contoh : 

Lina memiliki celengan untuk menabung. 

Pada hari Minggu, ia memiliki tabungan sebesar Rp5.000. 

Pada hari Senin, Lina menabung Rp2000. 

Pada hari Selasa, ia membeli jajan di kantin dan mengambil uang dari 

celengan sebesar Rp1.500. 

Pada hari Rabu, ia menabung lagi Rp1.000. 

Berapakah saldo tabungan Lina sekarang? 

Langkah-langkah Penyelesaian 

Untuk menyelesaikan soal ono, kita bisa menghitung perubahan saldo 

tabungan Lina setiap harinya: 

Tabungan Awal: Lina memiliki Rp5.000. 

Hari Senin: Menabung Rp2.000, jadi saldo menjadi 5.000+2.000=7.000. 

Pada Selasa: Mengambil Rp1.500, jadi saldo menjadi 7.000-1.500=5.500. 

Hari Rabu: Menabung Rp1.000, jadi saldo menjadi 5.500+1.000=6.500. 

Jadi, saldo tabungan Lina sekarang adalah Rp6.500. 
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Penjumlahan Dua Bilangan Tanda Berbeda: 

 Kurangkan angka yang lebih besar dengan angka yang lebih 

kecil. 

 Tanda hasil akhir mengikuti tanda angka yang memiliki nilai 

mutlak (angka tanpa tanda negatif) lebih besar.  

Contoh: 

Ali dan Udin sedang bermain ular tangga Ali mulai dari petak ke-

15. Ia mendapat giliran dan melangkah maju 5 petak. Namun, di 

giliran berikutnya, ia harus mundur 8 petak karena menginjak petak 

“kembali ke belakang”. 

Di petak manakh Ali sekarang? 

Langkah-langkah Penyelesaian 

Untuk menyelesaikan soal ini, kita bisa menggunakan operasi 

penjumlahan dan pengurangan sederhana. 

Posisi awal Ali: Ia berada di petak ke-15. 

Ia melangkah maju: Posisi Ali bertambah 5 petak, jadi 15+5=20. 

Sekarang ia berada di petak ke-20. 

Ia mundur: Posisi Ali berkurang 8 petak, jadi 20-8=12. 

Jadi, posisi Ali sekarang adalah di petak ke-12. 
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2. Pengurangan Bilangan Bulat 

Konsep utama dalam pengurangan bilangan bulat adalah mengubah 

operasi pengurangan menjadi penjumlahan dengan lawan dari bilangan 

pengurang. 

 a−b=a+(−b) (mengurangi bilangan positif sama dengan 

menjumlahkan bilangan negatif). 

Contoh 1: 8−5=8+(−5)=3 

Contoh 2: 

Andi sedang bermain game online. Awalnya, ia memiliki akor 150 

poin. Pada level pertama, ia mendapatkan poin bonus sebesar 20 

poin. Namun, di level berikutnya, ia gagal melewati tantangan dan 

skornya dikurangi 200 poin. 

Berapakah skor Andi sekarang? 

Langkah-langkah Penyelesaian 

Untuk menyelesaikan soal ini, kita akan mengikuti alur perolehan 

dan pengurarangan skor Andi: 

Skor awal Andi : 150 Poin. 

Mendapat bonus: Skornya bertambah 20 poin, jadi 150+20=170 

poin 

Skor dikurangi: Skornya dikurangi 200 poin. Operasinya menjadi 

170-200. 

Hasil dari 170-2 adalah -30. 

Jadi, skor Andi sekarang adalah -30 poin. 
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1. Jika kamu menaiki lift yang berada di lantai 5. Lift 

naik 7 lantai, kemudian turun 3 lantai. Di lantai 

berapa kamu berhenti sekarang? 

2. Suhu di dalam kulkas mula-mula adalah -2°C. Kemudian, 

suhu diturunkan menjadi -8°C. Berapa penurunan suhu 

pada kulkas tersebut?  
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Masalah 1:Suhu di puncak gunung 

Suhu udara di daerah STAIN pada siang hari adalah 2∘C. Menjelang malam, 

suhu turun 8∘C. Berapakah suhu udara di STAIN pada malam hari? 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

o Suhu awal = 2∘C 

o Turun = 8∘C 

Ditanya: Suhu pada malam hari? 

Model Matematika: "Turun" mengindikasikan pengurangan. Suhu akhir = 

Suhu awal - Penurunan suhu Suhu akhir = 2−8 

2−8=2+(−8)=−6 

Maka suhu udara di STAIN pada malam hari adalah −6∘C. 

 
Masalah 2: Posisi Kapal Selam 
Sebuah kapal selam berada pada kedalaman 150 meter di bawah permukaan 

laut. Kapal selam itu kemudian naik 60 meter untuk mengamati formasi 

ikan. Berapakah kedalaman kapal selam sekarang? (Permukaan laut 

dianggap 0 meter). 

Penyelesaian: 

Diketahui: 
o Posisi awal = 150 meter di bawah permukaan laut (ini berarti 

−150 meter). 

o Naik = 60 meter. 

Ditanya: Kedalaman kapal selam sekarang? 

Model Matematika: "Naik" mengindikasikan penjumlahan. Kedalaman 

akhir = Posisi awal + Kenaikan Kedalaman akhir = −150+60 

 −150+60=−90 

Maka kedalaman kapal selam sekarang adalah −90 meter (atau 90 meter di 
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Kerjakan soal berikut secara berkelompok. 

3. Hitunglah hasil dari operasi berikut: 

a. 15+(−7)= 

b. −6−(−4)= 

c. −3×(−5= 

d. 20÷(−4)= 

4. Jika kamu seorang penyelam yang berada 20 

meter di bawah permukaan laut. Kamu naik 

12 meter, lalu turun kembali 5 meter. Di 

ketinggian berapa meter dari permukaan laut 

posisi akhir kamu? 
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4. Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat? 

5. Apa perbedaan antara bilangan bulat positif dan 

negatif? 

6. Bagaimana aturan dalam menjumlahkan dan 

mengurangkan bilangan bulat? 
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